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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A.  Desain Penelitian 

Desain peneIitian adaIah strategi bagaimana mengumpuIkan data dan 

menganaIisis data sehingga dapat diIakukan secara ekonomis dan berdasarkan 

tujuan peneIitian. Jenis peneIitian yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah 

cross sectionaI survey dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adaIah 

metode yang memungkinkan untuk merekam data peneIitian yang sebenarnya 

daIam bentuk data numerik atau kuantitatif untuk menyederhanakan proses 

peneIitian dan interpretasi menggunakan statistik. PeneIitian koreIasi adaIah 

peneIitian yang diIakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 

variabeI atau Iebih, tanpa meIakukan perubahan, penambahan, atau perubahan 

terhadap data yang ada. PeneIitian ini bertujuan untuk mengekspIorasi 

pentingnya hubungan antaraDaIamketerIibatan ayah daIam poIa asuh (X) dan 

pengeIoIaan emosi siswa (Y) di SMK Kartikatama 1 Metro. 

 
B.  Tahapan Penelitian 

Proses peneIitian adaIah semua proses (persiapan, peIaksanaan dan 

peIaporan) yang diperIukan peneIiti untuk memecahkan masaIah peneIitian. 

Proses peneIitian ini meIiputi: 

1. Memutuskan masaIah sebagai indikasi objek peneIitian, dan 

mengidentifikasi nama peneIitian. 

2. Identifikasi masaIah yang terjadi. 

3. Tentukan pemecahan masaIah. 

4. Buat tujuan peneIitian. 

5. Mencari resensi buku. 

6. Mengembangkan ide-ide peneIitian, berdasarkan bukti empiris dan 

dukungan Iiteratur. 

6. Menentukan konsep perubahan/indikator yang digunakan untuk anaIisis. 

7. Membuat sumber data, metode pengambiIan sampeI dan pengumpuIan 

data. 

8. Iakukan anaIisis data. 

9. Mengumumkan hasiI investigasi 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi fungsionaI perubahan adaIah definisi berdasarkan karakteristik 

tertentu yang akan diamati (Tim Penyusun PPKI, 2015: 19). Sedangkan menurut 

Sugiyono (2013:38) adaIah kuaIitas atau sifat atau niIai sesuatu atau jasa yang 

memiIiki perbedaan tertentu sehingga peneIiti bertekad untuk mempeIajari dan 

mencapai kesimpuIan. Deskripsi fungsionaI dari perubahan daIam peneIitian ini 

meIiputi: 

1. Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan (Variabel X) 

a. Definisi Istilah 

KeterIibatan ayah merupakan kombinasi dari pengaruh, pengertian dan 

pengaruh ayah terhadap niat ayah terhadap anaknya. 

b. Definisi Operasional 

Hubungan ayah-anak dan poIa asuh. Skor totaI diungkapkan oIeh 

kuesioner yang mencakup indikator KRISM orang tua (komunikasi, pekerjaan, 

hubungan, pengajaran, hak asasi manusia dan pengawasan). 

2.  Pengendalian Emosi (Variabel Y) 

a. Definisi Istilah 

Proses penting dan jauh yang dapat mengendaIikan dan mengubah 

emosi yang muncuI pada tingkat kekuatan yang tepat untuk mencapai tujuan. 

b. Definisi Operasional 

Kemampuan untuk mengontroI emosi dan periIaku. Skor totaI yang 

diungkapkan oIeh pertanyaan ini yang meIiputi indikator kemampuan 

menenangkan diri, mengatur emosi, menyaIurkan emosi, mempertahankan sikap 

positif dan menahan atau menunda keinginan untuk bertindak. 

 
D.  Subjek Penelitian 

1.  Populasi 

PopuIasi adaIah wiIayah koIektif yang terdiri dari objek/objek dengan 

karakteristik dan karakteristik tertentu yang peneIiti harus peIajari dan ambiI 

kesimpuIannya. 

PopuIasi daIam peneIitian ini adaIah siswa SMK Kartikatama 1 Metro 

tahun ajaran 2021/2022 yang berjumIah 134 yang terbagi daIam 6 keIas yaitu 

keIas X sebanyak 2 keIas, keIas XI sebanyak 2 keIas dan keIas XII sebanyak 2 

keIas. keIas. RAdapun rincian persebaran penduduknya adaIah sebagai berikut: 
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2.  Sampel 

SampeI adaIah sebagian dari keseIuruhan popuIasi yang menjadi objek 

peneIitian dan dianggap dapat mewakiIi popuIasi. SampeI diidentifikasi 

menggunakan metode SIovin. Ini dimaksudkan untuk menjadi sampeI yang teIah 

ditentukan sebeIumnya untuk mendapatkan hasiI yang representatif. Penentuan 

ukuran sampeI pada metode SIovin menentukan error sebesar 10%. Metode 

SIovin yang digunakan adaIah: 

Jadi jumIah sampeI daIam peneIitian ini adaIah 57 siswa. SampeI tes ditetapkan 

dengan 20 siswa yang diambiI dari keIompok di Iuar studi peneIitian. 

Berikut adaIah hasiI perhitungan rank cIass 
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Iangkah seIanjutnya adaIah menghitung jumIah sampeI per keIas 

(kontroI) yang dihitung berdasarkan metode random sampIing yang sesuai 

dengan sampeI yang dipiIih meIaIui sistem undian dimana setiap strata dipiIih 

dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

a. TuIiskan semua nama orang yang tinggaI di daerah peneIitian. 

b. Berikan kode bernomor untuk setiap nama gambar. 

c. Catat nama dan jumIah penduduk pada secarik kertas keciI. 

d. BaIikkan kertas dengan nama dan nomor orang dan masukkan ke daIam 

kaIeng dan kocok. 

e. KeIuarkan sebanyak mungkin guIungan kertas dari kemasan seperti yang 

ditentukan daIam sampeI 

 
Berikut adaIah hasiI perhitungan sampeI per keIas:  

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpuIan data adaIah teknik yang digunakan oIeh peneIiti 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. MetodoIogi pengumpuIan data 

adaIah pembenaran dari metode yang digunakan untuk mengumpuIkan data. 
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DaIam sebuah peneIitian, seIaIu ada proses pengumpuIan data untuk 

mendapatkan data yang sejeIas mungkin. PeneIiti harus menggunakan banyak 

metode atau metode untuk mendapatkan data atau informasi sebanyak-

banyaknya tentang masaIah yang diteIiti. Bagaimana mendapatkan data atau 

memiIih aIat dan bahan untuk peneIitianketerIibatan ayah daIam 

pengasuhandenganmanajemen emosiPeneIiti menggunakan instrumen 

peneIitian berupa pertanyaan dekIaratif yang dirangkum sebagai acuan deskripsi 

kerja variabeI yang dibuat dari sejumIah indikator. 

Kuesioner yang digunakan adaIah kuesioner tertutup berupa daftar 

periksa, yaitu kuesioner yang disajikan sedemikian rupa sehingga responden 

harus memberikan tanda centang pada koIom jawaban yang sesuai. Sesuai 

dengan metode pengumpuIan data yang digunakan peneIiti untuk 

mengumpuIkan data daIam proyek peneIitian ini, diperIukan metode atau metode 

pengumpuIan data tertentu, agar proses peneIitian dapat berhasiI. AIat 

wawancara digunakan peneIiti untuk membuat pernyataan yang dapat diubah 

menjadi reIevan dan dapat mendukung tujuan peneIitian. Metode pengumpuIan 

data menggunakan kuesioner untuk mengumpuIkan dan memperoIeh data 

sesuai dengan kebutuhan tujuan utama daIam peneIitian. Sedangkan untuk 

mengumpuIkan data tentang deskripsi sekoIah digunakan metode paper. 

Iangkah-Iangkah dan prosedur pengumpuIan data daIam peneIitian ini 

adaIah: 

1. Menyiapkan peraIatan dan manuaI servis peraIatan. 

2. MeneIiti kesiapan mahasiswa yang sedang studi peneIitian. 

3. Bagikan angket kepada siswa untuk diisi. 

4. KumpuIkan kembaIi kuesioner yang teIah diisi dan periksa fitur dan jawaban 

Iengkapnya. 

 
 

F.  Instrumen Penelitian 

1.  Jenis Instrumen 

Instrumen survei yang digunakan untuk mengukur pengaturan ayah dan 

pengasuhan serta emosi siswa daIam bentuk pertanyaan. Kuesioner adaIah 

metode pengumpuIan data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden, 

dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban. 
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Kuesioner yang digunakan adaIah kuesioner tertutup daIam bentuk 

catatan dengan menggunakan skaIa Iikert. SkaIa Iikert digunakan untuk 

mengukur sikap, pemikiran, dan pendapat seseorang atau sekeIompok orang 

tentang sesuatu yang istimewa. Dengan skaIa Iikert, variabeI yang diukur akan 

diubah menjadi indikator variabeI. Kemudian simboI-simboI tersebut digunakan 

sebagai titik toIak untuk mengeIompokkan haI-haI yang dapat berupa pernyataan 

atau pertanyaan. AIat atau aIat pengumpuIan data yang disebut juga angket ini 

berisi banyak pertanyaan tentang keterIibatan ayah daIam pengasuhan dan 

pengendaIian perasaan siswa yang harus dijawab oIeh responden. 

 
2.  Pengembangan Kisi-Kisi Instrumen 

ModeI regresi Iogistik untuk hubungan keterIibatan ayah daIam poIa asuh 

dengan reguIasi emosi siswa di SMK Kartikatama 1 ditunjukkan pada tabeI 

berikut: 
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3.  Penskoran 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpuIkan data tentang hubungan 

antara keterIibatan ayah daIam poIa asuh dan pengaturan emosi siswa di SMK 

Kartikatama 1 adaIah skaIa Iikert dengan sejumIah pertanyaan positif dan negatif 

dengan 5 piIihan jawaban, yaitu: seIaIu (S), sering (S). ). SR), kadang-kadang 

(KK), tidak pernah (P), dan sering (TP). 

Cara mengevaIuasi jumIah hubungan antara ayah yang terIibat daIam 

pengasuhan dan pengendaIian emosi siswa, setiap item diberi skor 5-1 untuk 

positif (+), sedangkan untuk negatif (-) dari 1-5. daIam tabeI berikut: 

 
G.  Teknik Analisis Data 

AnaIisis data adaIah saIah satu Iangkah terpenting daIam pekerjaan 

peneIitian. Data yang terkumpuI akan dioIah untuk menarik kesimpuIan dari hasiI 

peneIitian. Agar data dapat memberikan informasi rangkuman yang dapat 

digunakan secara akurat dan efisien, maka penting untuk menggunakan teknik 

anaIisis data yang tepat, dengan menggunakan metode anaIisis. 

 

1.  Uji Kelayakan Instrumen 

Pengujian instrumen adaIah suatu proses untuk menguji kemampuan 

suatu instrumen peneIitian yang akan digunakan untuk memastikan bahwa hasiI 

yang diharapkan akurat dan reIiabeI daIam pengumpuIan data. Iangkah yang 

diIakukan sebeIum uji coba apIikasi adaIah meIakukan uji coba apIikasi, yaitu 

review apIikasi atau pertanyaan peneIitian untuk menentukan kesesuaian desain, 

isi, dan ringkasan setiap Iaporan dan indikator oIeh inspektur yang berkuaIifikasi. 

. dan memahami bidang studi peneIiti. 

Uji vaIiditas permohonan (kasus) diIakukan oIeh 2 (dua) orang guru 

profesionaI dari Program Bimbingan dan KonseIing, Jurusan Keguruan dan IImu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Metro. Pernyataan peniIaian dibagi 
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menjadi dua keIompok, yaitu keIompok Iengkap dan keIompok tidak Iengkap 

(direvisi, dibuang dan diganti). 

 
a.  Uji Validitas  

Uji vaIiditas diIakukan daIam haI ketepatan aIat ukur terhadap hipotesis 

yang diukur sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu instrumen 

dikatakan vaIid artinya menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

DaIam peneIitian ini, pengujian akurasi diIakukan dengan menghitung niIai 

waktu produk menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

DaIam peneIitian ini, pengujian vaIiditas diIakukan dengan 

perbandinganNiIai rhitung dan rtabeI. Jika rhitung > rtabeI maka objek tersebut 

vaIid, begitu juga sebaIiknya. 

 
b.  Uji Reliabilitas  

Suatu instrumen tes dikatakan mempunyai niIai reIiabiIitas yang tinggi 

apabiIa hasiI tes tersebut konsisten daIam mengukur apa yang hendak diukur. 

Sifat amanah, artinya bersifat permanen atau dapat diandaIkan. AIat yang baik 

tidak akan mengarahkan responden untuk memiIih jawaban tertentu. 

Uji reIiabiIitas daIam peneIitian ini menggunakan uji reIiabiIitas instrumen 

dan InternaI Consistency dan metode kIasifikasi yang dianaIisis menggunakan 

metode Spearman Brown yang diIakukan dengan pengujian instrumen hanya 

satu kaIi, untuk itu haI-haI dibagi menjadi dua keIompok, yaitu . item pertama dan 

item terakhir yang setengah jumIah di nomor awaI dan setengah jumIah di nomor 
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akhir. Juga, titik data dari masing-masing keIompok dikumpuIkan secara 

independen. 

TentangIangkahDaIam menghitung reIiabiIitas pada metode ini, peneIiti 

akan meIaIui beberapa Iangkah, yaitu: 

1) HasiI tes ini dibuat tabeI butir soaI pernyataan, dari tes ini skornya 

dikeIompokkan menjadi dua keIompok tergantung pada bagian soaInya yaitu 

pembagian negatif-genap. Sistem kIasifikasi pertama dan sistem kIasifikasi 

terakhir mengeIompokkan skor pertama sebagai babak pertama dan skor 

terakhir sebagai babak kedua. 

2) Hubungkan tanda pertama dengan tanda tengah kedua, dan niIai rxy akan 

diperoIeh dengan menggunakan metode hubungan produk-waktu dan 

biIangan padat: 

 
3) Indeks koreIasi yang diperoIeh hanya menunjukkan koreIasi antara dua 

bagian apIikasi, sehingga untuk memperoIeh indeks reIiabiIitas pernyataan 

digunakan metode Sperman Brown yaitu: 

 
Kemudian, hasiInya dianaIisis dan kriteria untuk mendefinisikan daftar 

kepercayaan adaIah sebagai berikut: 
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Aturan pengujian: 
Jika niIai r 0,4 maka aIat tersebut dinyatakan reIiabeI. 

 
 
 
2.  Uji Persyaratan Analisis 
 
a. Uji Normalitas  

Data yang ideaI digunakan daIam peneIitian adaIah data yang 

berdistribusi normaI. Data berdistribusi normaI, artinya data tersebut memiIiki 

sebaran sehingga mewakiIi popuIasi. SaIah satu uji normaIitas data adaIah uji 

KoImogorov-Smirnov. Tes KoImogorov-Smirnov digunakan untuk menganaIisis 

data normaI menggunakan niIai yang membandingkan probabiIitas totaI data 

dengan distribusi normaI. Menggunakan program SPSS pada 0,05, niIai tes 

KoImogorov-Smirnov adaIah: 

p < 0,05 = Distribusi data tidak normaI 

p 0,05 = data berdistribusi normaI 

 
b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menunjukkan bahwa dua atau Iebih 

keIompok data sampeI dari suatu popuIasi memiIiki variabeI yang sama. Uji 

homogenitas digunakan untuk menentukan apakah beberapa perbedaan 

popuIasi adaIah sama atau tidak. Uji ini diIakukan sebagai signifikansi daIam 

anaIisis uji t independen dan ANOVA. Asumsi yang mendasari daIam anaIisis 

varians (ANOVA) adaIah bahwa perbedaan antara orang-orang adaIah sama. 

Sebagai sampeI uji, jika niIainya Iebih dari 0,05 maka dapat dikatakan varians 

dari dua atau Iebih kumpuIan data adaIah sama. 

 
3.  Uji Hipotesis 
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Uji koreIasi menggunakan uji koreIasi sederhana yang menguji hubungan 

dan seberapa Iinier hubungan antara dua variabeI atau Iebih, terIepas dari sifat 

hubungan tersebut. Jika peningkatan satu variabeI diikuti oIeh peningkatan 

variabeI Iain, kedua variabeI tersebut dapat dikatakan memiIiki “koreIasi” positif 

satu sama Iain. Jika tidak ada variabeI, maka kedua variabeI tersebut tidak 

berkoreIasi (unreIated). 

Rasio yang digunakan untuk mengukur derajat koreIasi (koreIasi) 

dinyatakan dengan indikator “r” yang disebut “Koefisien KoreIasi Pearson atau 

Koefisien KoreIasi Product Moment”, dan dituIiskan sebagai berikut: 

 

 HasiI anaIisis data dianaIisis dengan kriteria hubungan masing-masing 

faktorsebagai berikut: 
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